BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc529478481][bookmark: _Toc533720372]Latar Belakang Masalah
Perilaku seksual remaja yang kurang sehat dikalangan remaj khususnya remaja yang belum menikah cenderung meningkat .Hal ini terbukti dari beberapa hasil penelitian bahwa yang menunjukkan usia remaja ketika pertama kali mengadakan hubungan seksual aktif bervariasi antara usia 14-23 tahun dan usia terbanyak adalah antara 17-18 tahun.Perilaku seksual remaja dapat diwujudkaan dalam tingkah laku yang bermacam-macam,mulai dari perasaan tertatrik, berkencan, berpegangan tangan, mencium pipi,berpelukan, mencium bibir, memegang buah dada di atas baju, memegang buah dada dibalik baju memegang alat kelamin dibawah baju, dan melakukan senggama. (Damarsih,2009)
Pergaulan seks bebas atau perilaku seks pranikah di kalangan remaja Indonesia saat ini memang sangatlah memprihatinkan. Berdasarkan beberapa data, di antaranya dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2017 menyatakan sebanyak 32 persen remaja usia 14 hingga 18 tahun di kota-kota besar antara lain Jakarta, Surabaya, dan Bandung pernah berhubungan seks. Hasil survei lain juga menyatakan, satu dari empat remaja Indonesia melakukan hubungan seksual pranikah dan membuktikan 62,7 persen remaja kehilangan perawan saat masih duduk di bangku SMP, dan bahkan 21,2 persen di antaranya berbuat ekstrim, yakni pernah melakukan aborsi. Aborsi dilakukan sebagai jalan keluar dari akibat dari perilaku seks pranikah. 
Penelitian LSM Sahabat Anak dan Remaja Indonesia (Sahara) Bandung antara tahun 2015-2017, remaja yang melakukan seks pranikah, 77,9% hamil, dan 96,4% di antaranya mengaku telah melakukan aborsi lebih dari satu kali. Data ini didukung beberapa hasil penelitian bahwa terdapat 98% mahasiswi Yogyakarta yang melakukan seks pranikah mengaku pernah melakukan aborsi. Secara kumulatif, aborsi di Indonesia diperkirakan mencapai 2,3 juta kasus per tahun. Setengah dari jumlah itu dilakukan oleh wanita yang belum menikah, sekitar 10-30% adalah para remaja. Artinya, ada 230 ribu sampai 575 ribu remaja putri yang diperkirakan melakukan aborsi setiap tahunnya. 
Sumber lain juga menyebutkankan, tiap hari 100 remaja melakukan aborsi dan jumlah KTD pada remaja meningkat antara 150.000 hingga 200.000 kasus setiap tahun. Selain itu survei yang dilakukan BKKBN pada akhir 2017 menyatakan, 66 persen remaja di beberapa kota besar di Indonesia melakukan seks pranikah. Dan, para pelaku seks dini itu menyakini, berhubungan seksual satu kali tidak menyebabkan kehamilan. Hubungan perilaku seks bebas menunjukkan 43% responden remaja menyatakan alasan melakukan hubungan seksual karena cinta (suka sama suka) dan merupakan kebutuhan biologis, sedangkan 56% menyatakan bahwa aktivitas seksual tersebut terjadi karena kurangnya perhatian orang tua atau retaknya komunikasi antara orang tua dan anak khususnya remaja. (Lutfianawati,2014)
Berbagai survei dan penelitian telah dilakukan di sejumlah negara di Asia. Mereka juga merasa perlu untuk mempedulikan masa depan generasi mudanya. Di Cina penelitian terhadap seks remaja menunjukkan angka 25,5% pemuda berusia 15-24 tahun pernah melakukan hubungan seksual pranikah. Sementara di Indonesia, remaja (15-24 tahun) yang pernah melakukan hubungan seksual pranikah di daerah urban sebanyak 0,12% perempuan dan 6,9% laki-laki, sedangkan di daerah rural sebanyak 2,2% perempuan dan 7,1% laki-laki. Angka tersebut meningkat pada tahun 2016, yaitu 0,98% perempuan dan 8,8% laki-laki daerah urban serta 1,3% perempuan dan 8,3% laki-laki daerah rural pernah melakukan hubungan seksual pranikah. (Kemenkes RI, 2017)
Orang tua juga dituntut dan wajib mengenalkan anak pada Tuhan yang mesti disembah dan ditaati sepanjang hidupnya, wajib mengenalkan darimana asalnya dan kemana ia akan nanti, wajib memberitahukan siapa pengendali hidup dan matinya dan seterusnya. Benih ini harus tertanam pertama kali dan harus menancap kuat ke dalam hati anak sepanjang hidupnya (Hefni,2018). 
 Penyimpangan yang dilakukan akan berakibat buruk bagi diri remaja tersebut, mulai dari dikucilkan dari pergaulan, stres, cemas, depresi, tertular penyakit menular seksual, hamil di luar nikah dan bahkan tertular penyakit HIV/AIDS. Harian Teras Lampung menuliskan, “Survei yang dipublikasikan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Lampung tentang persepsi remaja usia 15 sampai dengan 24 tahun terhadap hubungan seksual, menunjukkan fakta mengejutkan. Dari 61.886 responden usia tersebut, 23 persennya menyatakan kesetujuannya melakukan hubungan seksual dengan teman dekatnya sebagai bukti cinta.” 
1. Hasil  survei yang dilakukan di SMK Negeri I Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan agama siswa kelas XI SMKN 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur kurang baik. Dari 30 responden yang memiliki tingkat pengetahuan agama yang kurang baik (56.67%) dibandingkan dengan yang tingkat pengetahuan agama baik (43,33%),pernah melakukan seks pranikah yang baik (50%) dan yang tidak melakukan seks pranikah kurang baik (50%).

B. [bookmark: _Toc529478482][bookmark: _Toc533720373]Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang peneliti kemukakan di atas maka rumusan permasalahannya adalah ”Adakah Hubungan Tingkat Pengetahuan Agama Terhadap Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja Di SMK Negeri I Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2018/2019”.
C. [bookmark: _Toc529478483][bookmark: _Toc533720374]Tujuan Penelitian
A. Tujuan Umum
		Diketahui hubungan tingkat pengetahuan agama terhadap prilaku seks pranikah di SMKN 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur Tahun 2018.
B.	Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi perilaku seks pranikah di SMK Negeri I Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2018/2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan tentang agama di SMK Negeri I Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2018/2019.
c. Diketahui hubungan antara pengetahuan tentang agama terhadap Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja di SMK Negeri I Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2018/2019.
D. [bookmark: _Toc529478486][bookmark: _Toc533720375]Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas manfaat penelitian dapat dilihat dari 2 aspek yaitu:
1. 	Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan atau kontribusi dalam bidang pergaulan seks bebas. Menambah pengetahuan tentang peran orang tua dalam pendidikan remaja.
2. 	Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang Pengetahuan agama dan peran orang tua dalam memberikan pendidikan remaja tentang perilaku seks pranikah dan memberi masukan kepada institusi pendidikan tentang hubungan pengetahuan agama dan peran orang tua terhadap perilaku seks pranikah remaja. 
Selain itu diharapkan penelitian ini juga memberikan manfaat:
a. Bagi responden, para remaja lebih memahami akan dampak dan resiko perilaku seks pranikah.
b. Bagi SMK Negeri I Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur, menjadi acuan dan agenda akan pentingnya ditanamkan nilai moral sosial dan moral agama serta memasukkan pendidikan seks sebagai salah satu agenda pembinaan.
c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu, menjadi referensi dan informasi tentang fakta perilaku seks pranikah yang berkembang di masyarakat.
d. Bagi peneliti selanjutnya, menjadi referensi dan rujukan sekaligus sebagai pengayaan teori tentang perilaku seks pada remaja.
E. [bookmark: _Toc529478487][bookmark: _Toc533720376]Ruang Lingkup Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan tingkat pengetahuan agama terhadap perilaku sek pranikah di SMKN 1 Bumi  Agung Kabupaten Lampung Timur.Penelitian dilakukan di SMKN 1 Bumi Agung dan akan dilaksanakan pada Februari 2019 . Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMKN 1 Bumi Agung kelas XI sebanyak 30 siswa,dan sampel dari penelitin ini adalah seluruh total populasi siswa SMKN 1 Bumi Agung kelas XI tahun 2018/2019 yaitu 30 siswa.
